
ABSTRACT 
 

Teguh Agustian Ashari. A. 1710549. Application of Young and Old Neem 

(Azadirachta indica) Leaf Extract on the Development of Colletotrichum capsici 

Inoculum. Supervised by Oktavianus LT and Yanyan Mulyaningsih.. 

Red chili production can be affected by Plant Pest Organisms. Among the 

diseases that are often found in red chili plants, anthracnose caused by 

Colletotrichum capsici is one that can cause a significant decrease in red chili 

production. This study was conducted to determine the effect of young and old 

neem (Azadirachta indica) leaf extract on the development of Colletotrichum 

capsici inoculum that causes anthracnose disease. The research is carried out in The 

Laboratory of Sartika Technical Implementation Unit, Djuanda University, Bogor 

from June to July 2021. The study used the main ingredients of young and old leaves 

obtained from the Research Center for Spices and Medicines, Bogor. The fungus 

Colletotrichum capsici obtained from the Southeast Asian Regional Center for 

Tropical Biology (SEAMEO BIOTROP), Bogor. The design used was a completely 

randomized design with 2 treatment levels and 3 replications. The treatments were 

young neem leaf extract in various concentrations (0%, 15%, 25%, 50%), and old 

neem leaf extract in various concentrations (0%, 15%, 25%, 50%). Treatment of 

old neem leaf extract with a concentration of 50% gave an effect on the 

development of Colletotrichum capsici inoculum that causes anthracnose disease. 

Application of old neem leaf extract with a concentration of 50% gave a significant 

effect on diameter, inhibition, colony density, and inoculation period of the fungus 

Colletotrichum capsici. The application of young and old neem leaf extract had no 

effect on the shape of the edges and colonies of the fungus Colletotrichum capsici. 
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ABSTRAK 
 

 

 

 

Teguh Agustian Ashari. A. 1710549. Aplikasi Ekstrak Daun Mimba (Azadirachta 

indica) Muda dan Tua Terhadap Perkembangan Inokulum Colletotrichum capsici. 

Dibimbing oleh Oktavianus LT dan Yanyan Mulyaningsih. 

Produksi cabai merah dapat dipengaruhi oleh Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT). Di antara penyakit yang sering dijumpai di tanaman cabai merah, 

penyakit antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum capsici menjadi salah 

satu yang dapat menyebabkan penurunan produksi cabai merah secara signifikan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun mimba 

(Azadirachta indica) muda dan tua terhadap perkembangan inokulum 

Colletotrichum capsici penyebab penyakit antraknosa. Tempat dilaksanakannya 

penelitian merupakan Laboratorium Unit Pelaksana Teknis (UPT) Sartika, 

Universitas Djuanda Bogor dari bulan Juni hingga bulan Juli 2021. Penelitian 

menggunakan bahan utama daun muda dan tua yang diperoleh dari Balai Penelitian 

Rempah dan Obat (Balittro), Bogor. Cendawan Colletotrichum capsici yang 

diperoleh dari Southeast Asian Regional Centre for Tropical Biology (Seameo 

Biotrop), Bogor. Rancangan yang digunakan merupakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 2 taraf perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah 

ekstrak daun mimba muda berbagai konsentrasi (0%, 15%, 25%, 50%), dan ekstrak 

daun mimba tua berbagai konsentrasi (0%, 15%, 25%, 50%). Perlakuan ekstrak 

daun mimba tua dengan konsentrasi 50% memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan inokulum Colletotrichum capsici penyebab penyakit antraknosa. 

Aplikasi ekstrak daun mimba tua dengan konsentrasi 50% memberikan pengaruh 

nyata terhadap diameter, daya hambat, kerapatan koloni, dan masa inokulasi 

inokulum cendawan Colletotrichum capsici. Aplikasi ekstrak daun mimba muda 

dan tua tidak berpengaruh terhadap bentuk tepi dan koloni inokulum cendawan 

Colletotrichum capsici 
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RINGKASAN 

 

 
Teguh Agustian Ashari. A. 1710549. Aplikasi Ekstrak Daun Mimba (Azadirachta 

indica) Muda dan Tua Terhadap Perkembangan Inokulum Colletotrichum capsici. 

Dibimbing oleh Oktavianus LT dan Yanyan Mulyaningsih. 

Kesadaran dan keinginan menjalani hidup sehat meningkatkan minat 

masyarakat dalam mengkonsumsi produk hortikultura. Salah satu produk 

hortikultura yang cukup banyak diminati di Indonesia adalah cabai merah 

(Capsicum annum L). Organisme pengganggu Tanaman (OPT) pada cabai dapat 

mempengaruhi produksi cabai merah, salah satu yang sering ditemui adalah 

Colletotrichum capsici penyebab antraknosa. Antraknosa dapat menginfeksi 

tanaman cabai merah terutama pada bagian buah sehingga menurunkan 

produktivitas. Umumnya petani konvensional menggunakan fungisida sintetis 

sebagai pengendali OPT pada tanaman cabai merah. Fungisida sintetis dipilih 

karena dianggap praktis, mudah diaplikasikan, dan mampu menunjukan efek yang 

cepat. Penggunaan fungisida sintetis dapat merusak lingkungan sehingga 

diperlukan alternatif lain, salah satunya mengganti fungisida sintetis dengan 

fungisida nabati berbahan dasar daun mimba (Azadirachta indica). Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun mimba (Azadirachta indica) 

muda dan tua terhadap perkembangan inokulum Colletotrichum capsici penyebab 

penyakit antraknosa. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium UPT Sartika, Universitas Djuanda 

Bogor pada bulan Juni hingga Juli 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktorial. Faktor pertama adalah 

Ekstrak Daun Mimba yang terdiri dari Ekstrak Daun Mimba Muda dan Ekstrak 

Daun Mimba Tua. Faktor kedua merupakan Konsentrasi yang terdiri dari tanpa 

perlakuan (konsentrasi 0%), konsentrasi 15%, konsentrasi 25%, dan konsentrasi 

50%. Data diolah menggunakan analisis ragam (Uji F) dan dilanjutkan dengan uji 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

Hasil penelitian pemberian ekstrak daun mimba tua dengan konsentrasi 50% 

memberikan pengaruh nyata terhadap diameter, daya hambat, kerapatan koloni, dan 

masa inokulasi inokulum cendawan Colletotrichum capsici. Pada pemberian 



 

ekstrak daun mimba muda dan tua tidak berpengaruh terhadap bentuk tepi dan 

koloni inokulum cendawan Colletotrichum capsici. Kandungan bahan aktif seperti 

azadirachtin, salanin, meliantriol dan nimbin pada ekstrak daun mimba mampu 

mengganggu perkembangan inokulum cendawan Colletotrichum capsici 

menyebabkan pertumbuhan tidak sempurna bahkan mati. Pemberian ekstrak daun 

mimba tua konsentrasi 50% dapat menghambat perkembangan inokulum cendawan 

Colletotrichum capsici sehingga ekstrak daun mimba dapat digunakan sebagai 

fungisida nabati untuk mengendalikan penyakit antraknosa pada tanaman cabai 

merah (Capsicum annuum L). 
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